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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme Good Corporate Governance yang 
diproksikan dengan kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, dan dewan direksi terhadap 
persistensi laba, serta peran green accounting sebagai variabel moderasi. Penelitian ini didasarkan data 
sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan dari perusahaan – perusahaan dari subsektor 
migas dan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mencakup periode 2021–2024. Sampel 
ditentukan melalui purposive sampling dan mencakup 31 perusahaan dan total 74 pengamatan. Teknik 
analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan regresi moderasi. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan dewan direksi memiliki dampak positif terhadap persistensi 
laba, sementara komisaris independen memiliki dampak negatif. Komite audit tidak memiliki dampak yang 
signifikan terhadap persistensi laba. Selain itu, green accounting tidak mampu memoderasi hubungan antara 
mekanisme Good Corporate Governance dengan persistensi laba. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
penerapan tata kelola perusahaan dan praktik akuntansi lingkungan masih perlu ditingkatkan untuk 
mendukung kualitas laba perusahaan 
 
Kata kunci: Good Corporate Governance, Green Accounting, Persistensi Laba 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of Good Corporate Governance mechanisms—proxied by managerial 
ownership, independent commissioners, audit committees, and the board of directors—on profit persistence, 
as well as the role of green accounting as a moderating variable. This study is based on secondary data in the 
form of annual reports and sustainability reports from companies in the oil and gas and coal subsectors listed 
on the Indonesia Stock Exchange, covering the period 2021–2024. The sample was determined through 
purposive sampling and includes 31 companies and a total of 74 observations. The analytical techniques used 
are multiple linear regression and moderation regression. The findings indicate that managerial ownership 
and the board of directors have a positive impact on profit persistence, while independent commissioners have 
a negative impact. The audit committee has no significant impact on earnings persistence. Furthermore, green 
accounting fails to moderate the relationship between Good Corporate Governance mechanisms and earnings 
persistence. This study implies that the implementation of corporate governance and environmental 
accounting practices still needs to be improved to support the quality of corporate earnings. 
 
Keywords: Good Corporate Governance, Green Accounting, Persistensi Laba 

PENDAHULUAN 
Pada periode 2021 – 2024, industri energi global mengalami dinamika yang cukup tajam, 

terutama pada subsektor migas dan batu bara. Fluktuasi harga komoditas energi menjadi salah 
satu faktor utama yang memengaruhi stabilitas pendapatan dan keberlanjutan laba perusahaan 
di kedua subsektor tersebut. Harga minyak global mengalami fluktuasi akibat ketidakpastian 
geopolitik, kebijakan OPEC, serta pemulihan pasca pandemi, di mana harga Brent sempat 
melonjak pada tahun 2022 lalu diproyeksikan menurun ke kisaran 66 USD/bbl pada 2025 dan 
kemungkinan akan terus menurun di kisaran 55 USD/bbl, hal ini mencerminkan volatilitas pasar 
yang tinggi (World Bank, 2024; J.P. Morgan, 2024). 
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Gambar 1.1 Harga Minyak Global 

Sumber : International Monetary Fund via FRED® 

Kondisi serupa juga dialami oleh industri batu bara. Pada tahun 2022, harga batu bara 
Newcastle mencapai rekor tertinggi di atas 400 USD/ton, dipicu oleh peningkatan permintaan 
global akibat krisis energi di Eropa dan keterbatasan pasokan dari negara produsen utama (CNN 
Indonesia, 2022). Namun, pada tahun 2023–2024, harga batu bara kembali turun tajam ke kisaran 
130–150 USD/ton, penurunan ini disebabkan oleh penurunan permintaan dari dua konsumen 
batu bara terbesar di dunia yaitu tiongkok dan india (Indonesia Miner, 2024). Fluktuasi harga 
yang tajam ini menimbulkan ketidakpastian arus kas dan laba perusahaan energi, khususnya yang 
bergerak di bidang migas dan batu bara 

 

 
Gambar 1.2 Harga Batu Bara Global 

Sumber : Business Insider, 2025 

Industri migas dan batu bara tidak hanya berhadapan dengan risiko pasar, tetapi juga 
berhadapan dengan tingginya risiko operasional dan lingkungan seperti gangguan eksplorasi dan 
beban biaya pemulihan lingkungan yang berpotensi mempengaruhi biaya operasional dan 
stabilitas kinerja keuangan (Reuters, 2025). Di sisi lain, tekanan dari masyarakat dan pemangku 
kepentingan terkait tanggung jawab lingkungan juga semakin meningkat, sehingga perusahaan 
dituntut untuk menerapkan praktik keberlanjutan guna menjaga legitimasi dan kelangsungan 
operasi bisnis (Hakim Hasanuddin et al., 2025). Dengan demikian, perusahaan subsektor migas 
dan batu bara berada pada posisi yang menuntut keseimbangan antara profitabilitas jangka 
pendek dan keberlanjutan jangka panjang, sehingga kemampuan perusahaan dalam menjaga laba 
yang stabil menjadi hal yang krusial. Laba merupakan salah satu komponen penting dalam 
laporan keuangan yang dianggap sebagai indikator utama kinerja keuangan perusahaan. Kondisi 
suatu perusahaan dapat tercerminkan dari laba yang dihasilkan, hal ini dikarenakan laba mampu 
menjadi dasar dalam memprediksi informasi dan rasio keuangan dalam laporan keuangan (IAI, 
2018 dalam Pratomo & Nuraulia, 2021). Laba juga menjadi dasar bagi investor, kreditor, dan 
regulator, serta masyarakat dalam menilai kemampuan perusahaan menciptakan nilai ekonomi 
secara berkelanjutan.  

Tolak ukur keberhasilan usaha tidak hanya bergantung pada kemampuannya bertahan di 
pasar, melainkan juga pada kemampuannya dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan laba. Hal 
ini menjadikan stabilitas dan keberlanjutan laba menjadi daya tarik bagi investor (Tika, Pentiana, 
& Rusminto, 2025). Para pemangku kepentingan (stakeholders) dan investor tidak hanya 
memperhatikan seberapa besar laba yang diperoleh, tetapi juga seberapa konsisten laba tersebut 
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dapat dipertahankan dari waktu ke waktu (persistensi laba). Earnings persistence sendiri merujuk 
pada kemampuan perusahaan untuk mempertahankan tingkat laba dari satu periode ke periode 
berikutnya, yang mencerminkan kinerja keuangan yang stabil dan dapat diandalkan dalam jangka 
panjang. Laba yang persisten menunjukkan bahwa kinerja perusahaan bersumber dari aktivitas 
operasional yang berkelanjutan, bukan dari faktor temporer atau praktik akuntansi oportunistik 
(Latifah & Hernawati, 2024). Pernyataan ini diperjelas oleh Al-dhamari & Nor Izah Ku Ismail, 
(2013) yang menyatakan bahwa investor membutuhkan informasi laba yang tidak bias untuk 
memperkirakan arus kas masa depan. Kondisi tersebut menyoroti kebutuhan krusial bagi 
perusahaan untuk menjaga konsistensi laba yang dilaporkan melalui praktik tata kelola yang baik.  

Beberapa riset terdahulu yang dikerjakan oleh (Zainal et al., 2024), (Sajjad, 2017), (Darma 
Saputra et al., 2022), dan (Nangh et al., 2022), membuktikan adanya pengaruh penerapan 
mekanisme Good Corporate Governance terhadap Earnings Sustainability. Mekanisme Good 
Corporate Governance berfungsi untuk meminimalkan asimetri informasi dan perilaku 
oportunistik manajemen, sehingga mampu menjaga keberlanjutan laba.  Pernyataan tersebut 
sesuai dengan Agency Theory yang menjelaskan bahwa hubungan antara pemilik (prinsipal) dan 
manajemen (agen) sering menimbulkan masalah keagenan dikarenakan perbedaan tujuan. Pihak 
manajemen cenderung berupaya untuk memaksimalkan kepentingan pribadi yang dapat 
menimbulkan praktik manajemen laba dan penurunan kualitas laporan keuangan (Jensen et al., 
1976). Mekanisme pengawasan yang efektif dapat menekan perilaku oportunistik dan 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Unsur tata kelola seperti efektivitas dewan, 
pengawasan independen, serta struktur kepemilikan yang seimbang diharapkan mampu 
menciptakan transparansi dan akuntabilitas, sehingga laba yang dihasilkan lebih stabil dan 
berkelanjutan. 

Studi yang dilakukan oleh (Zainal et al., 2024), menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
memberi insentif untuk memaksimalkan kinerja perusahaan yang mengarah pada keberlanjutan 
laba dan penyelarasan tujuan dengan pemegang saham lainnya. Disaat yang sama, komisaris 
independen dan komite audit memastikan bahwa keputusan yang dibuat berorientasi pada 
kepentingan terbaik perusahaan dan pemegang saham. Selanjutnya, studi yang  dilakukan oleh 
(Sajjad, 2017) menemukan adanya pengaruh positif antara jumlah anggota dewan direksi 
terhadap keberlanjutan laba. Namun, beberapa studi tersebut tidak sesuai dengan studi yang 
dikerjakan oleh (Darmasaputra et al., 2022) yang menemukan adanya pengaruh negatif pada 
kepemilikan manajerial, komite audit, dan komisaris independen terhadap persistensi laba. Lalu, 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nangh et al.,  2022) menyatakan seiring meningkatnya 
ukuran dewan direksi cenderung mengalami penurunan laba, memiliki arti bahwa ukuran dewan 
direksi memiliki pengaruh negatif terhadap keberlanjutan laba.  

Penerapan mekanisme Good Corporate Governance dan Green Accounting juga menjadi isu 
strategis dalam mendukung keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang 
menerapkan Green Accounting mampu menunjukkan kinerja lingkungan yang baik, sehingga 
dampaknya adalah pada kinerja keuangan yang baik (Endiana et al., 2020).  Berdasarkan 
Legitimacy Theory, perusahaan berupaya untuk mendapatkan legitimasi sosial dengan 
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan  
melalui pengungkapan informasi lingkungan (Suchman & Mark C, 1995). Penerapan  Green 
Accounting dapat diukur dengan menggunakan ISO 14001, karena sertifikasi tersebut 
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses bisnis dan pelaporan perusahaan. Ienciu 
mengungkapkan bahwa sertifikasi sistem manajemen lingkungan berdasarkan ISO 14001 
berperan dalam meningkatkan pelaporan sukarela terkait kinerja lingkungan (Buric et al., 2022). 
Selanjutnya, (Tarí et al., 2012) juga menyatakan bahwa perusahaan yang berhasil 
mengimplementasikan standar ISO tersebut tidak hanya merasakan manfaat berupa peningkatan 
profit, tetapi juga memperoleh efisiensi operasional yang lebih baik, citra perusahaan yang lebih 
positif, serta peningkatan kepedulian terhadap lingkungan melalui langkah-langkah proaktif 
dalam upaya perlindungan lingkungan. Hasil riset terdahulu mendukung adanya pengaruh antara 
penerapan Green Accounting dengan keberlanjutan laba perusahaan. Studi yang dilakukan oleh 
(Ferreira et al., 2025), menemukan adanya kontribusi positif antara pengungkapan lingkungan 
terhadap earnings persistence. Selaras dengan temuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh 
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(Pereira et al., 2023), membuktikan bahwa pelaporan keberlanjutan lingkungan memiliki dampak 
signifikan terhadap earnings persistence dan menyebabkan peningkatan laba. Selanjutnya, 
penelitian yang dilakukan oleh (Rokhaniyah et al., 2024) membuktikan bahwa Green Accounting 
memoderasi hubungan Good Corporate Governance terhadap Earnings Sustainability. Namun, riset 
tersebut kontra dengan riset yang dilakukan oleh (Darmasaputra et al., 2022), yang mengatakan 
bahwa pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh terhadap earnings persistence. 

Berdasarkan perbedaan beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa masih 
terdapat celah untuk penelitian terkait faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
persistensi laba. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengembangkan kajian sebelumnya. 
Studi ini merupakan perluasan dari studi yang dilakukan oleh (Rokhaniyah et al., 2024) yang 
memberikan perbedaan dalam variabel bebas dan penggunaan proksi Green Accounting. Variabel 
bebas ukuran dewan direksi digunakan dalam konteks subsektor migas dan batu bara karena 
mekanisme pengawasan internal dianggap lebih berpengaruh terhadap kebijakan strategis 
dibandingkan mekanisme eksternal. Selain itu, penelitian ini  menggunakan  sertifikat ISO 14001 
untuk mengukur sejauh mana perusahaan menerapkan Green Accounting secara berkelanjutan 
dan terdokumentasi dalam skala internasional. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Menganalisis dampak dari Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Komite Audit, 

dan Dewan Direksi terhadap Earnings Persistence pada perusahaan subsektor migas dan 

batu bara yang terdaftar di BEI periode 2021-2024 

2. Menganalisis peran Green Accounting dalam memoderasi hubungan antara Kepemilikan 

Manajerial, Komisaris Independen, Komite Audit, dan Dewan Direksi terhadap Earnings 

Persistence pada perusahaan subsektor migas dan batu bara yang terdaftar di BEI periode 

2021-2024. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dengan 

memperkaya literatur mengenai hubungan antara mekanisme Good Corporate Governance, Green 

Accounting, dan Earnings Persistence. Penelitian ini juga memberikan kebaruan dengan 

menggunakan ISO 14001 sebagai proksi green accounting yang memiliki standar internasional 

dan lebih representatif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi pihak 

manajemen perusahaan untuk memperkuat penerapan mekanisme tata kelola perusahaan dan 

manajemen lingkungan sebagai upaya untuk menjaga keberlanjutan laba, bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi yang berorientasi jangka panjang, dan masukan bagi 

regulator dalam merumuskan kebijakan yang dapat meningkatkan transparansi, keberlanjutan, 

serta penerapan green accounting di sektor migas dan batu bara. 

KAJIAN PUSTAKA 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 

Menurut Jensen & Meckling, teori agensi merupakan gambaran sebuah hubungan yang 

terjadi akibat adanya perjanjian yang telah ditetapkan oleh principal sebagai pihak pemegang 

saham yang menggunakan jasa agen sebagai pihak manajemen dalam perusahaan untuk 

mewujudkan beberapa kepentingan (Pratomo & Nuraulia, 2021). Principal memberikan 

kendali kepada agen untuk menjalankan bisnis dengan harapan dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan sesuai dengan tujuannya (Utama et al., 2023). Dalam hal ini, agen mengetahui lebih 

banyak informasi yang berkaitan tentang Perusahaan, terdapat anggapan bahwa agen tidak 

selalu bertindak selaras dengan keinginan principal. (Christabelle Santoso & Handoko, 2022).. 

Ketidakseimbangan dalam pengetahuan informasi perusahaan, serta konflik kepentingan 

antara prinsipal dan agen dapat menimbulkan masalah agensi. Masalah agensi ini, membuat 

agen (manajemen) menyajikan laporan keuangan perusahaan secara oportunistik, dengan 

mengutamakan kepentingan mereka sendiri daripada kepentingan prinsipal (Christabelle 

Santoso & Handoko, 2022). Oleh karena itu, penerapan mekanisme Good Corporate 

Governance diperlukan sebagai alat untuk menyelesaikan masalah keagenan antara pihak 
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principal dan agen (Safitri & Handayani, 2020). Terdapat dua mekanisme utama dalam 

menangani masalah keagenan, yaitu mekanisme pengawasan dan mekanisme pengikat. 

(Herawari et.al, 2023). 

2. Teori Legitimacy (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi berupaya memperoleh, mempertahankan, 

dan memperbaiki legitimasi sosialnya dengan menyesuaikan tindakan dan pelaporannya 

terhadap norma, nilai, dan ekspektasi masyarakat (Suchman & Mark C, 1995).  Dari gambaran 

ini, menunjukkan bahwa perusahaan yang memprioritaskan keberpihakannya dalam 

masyarakat maka operasional yang dilakukan harus sesuai dengan harapan masyarakat.  

Dalam era perhatian publik  terhadap isu lingkungan, perusahaan harus bisa 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat, salah satunya adalah dengan mengungkapkan 

informasi lingkungan (dalam Mitra Bangun et al., 2024). Perusahaan dapat menjalankan green 

accounting sebagai cara untuk membentuk relasi baik kepada masyarakat dengan tujuan 

meningkatkan kinerja keuangan dan membuat reputasi positif untuk bisnis (Masliyani & 

Murtanto, 2022). Dengan mengungkapkan informasi lingkungan melalui laporan 

keberlanjutan, perusahaan dapat menunjukkan komitmennya terhadap praktik bisnis yang 

ramah lingkungan. 

3. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen yang terlibat 

langsung dalam proses pengambilan keputusan (Sihotang, 2023). Dalam perspektif (Jensen et 

al., 1976), mekanisme kepemilikan manajerial berperan sebagai perantara yang efektif dalam 

mengurangi kemungkinan terjadinya konflik keagenan. Semakin besar proporsi saham yang 

dimiliki oleh manajemen, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya penyalahgunaan 

sumber daya perusahaan serta menurunnya biaya keagenan akibat perbedaan kepentingan.  

Menurut Jumiati dan Ratnadi (2014), dengan adanya kepemilikan manajerial, pihak 

manajemen akan terdorong untuk melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap aktivitas 

manajemen. (dalam Herawati et.al, 2023). Diyah dan Erman (2009) juga menyatakan apabila 

besaran kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan tergolong besar, maka dapat 

membentuk mekanisme pengawasan yang lebih efektif terhadap berbagai kegiatan 

operasional perusahaan (dalam Sella et.al, 2025) 

4. Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang diangkat melalui keputusan 

RUPS dan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham utama, direksi, maupun 

komisaris lainnya, sehingga berperan sebagai pihak netral dalam pengambilan keputusan guna 

menciptakan keadilan antara pemegang saham mayoritas dan minoritas (UU PT Pasal 120 ayat 

(2); Masliyani & Murtanto, 2022). Keberadaan komisaris independen diatur dalam Pasal 120 

ayat (1) UU PT, yang menyatakan bahwa perseroan dapat menetapkan satu atau lebih 

komisaris independen. Berdasarkan POJK No. 33/POJK.04/2014, komisaris independen harus 

memenuhi beberapa syarat, antara lain tidak memiliki keterlibatan dalam pengelolaan 

perusahaan dalam enam bulan terakhir, tidak memiliki saham, tidak memiliki hubungan 

afiliasi dengan pihak internal maupun pemegang saham utama, serta tidak memiliki hubungan 

bisnis dengan perusahaan. Keberadaan komisaris independen ini dinilai mampu memperkuat 

fungsi pengawasan, meningkatkan kualitas laporan keuangan, dan mendorong transparansi 

perusahaan (Halomoan & Dewayanto, 2018). 

5. Dewan Direksi 

Dewan direksi adalah satuan dari struktur perusahaan yang mempunyai kewenangan 

sekaligus bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan perusahaan untuk kepentingan 
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perseroan (Lestari et al., 2020).  Berdasarkan anggaran dasar, dewan direksi berfungsi sebagai 

otoritas pengambilan keputusan tertinggi yang memiliki tanggung jawab dan kewenangan 

untuk menjalankan kegiatan bisnis demi  kepentingan terbaik para pemegang saham serta 

bertindak sebagai wakil perusahaan dalam urusan hukum. Dalam segi financial peran dewan 

direksi ialah memotivasi para eksekutif untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, 

yang akan berdampak pada return on investment perusahaan (Afifah et al., 2024) 

Komposisi dewan direksi sering dikaitkan dengan efektivitas pengawasan dan 

pengambilan keputusan. Byrd dan Hickman (1992) berpendapat bahwa bertambahnya ukuran 

dan keberagaman dalam susunan dewan direksi dapat memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan melalui perluasan relasi dengan pihak eksternal serta memastikan ketersediaan 

sumber daya yang memadai. Berdasarkan ketentuan Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1995 

tentang Perseroan Terbatas (PT), jumlah anggota dewan direksi yang diwajibkan sekurang-

kurangnya adalah dua orang (dalam Prayanthi, 2020). 

6. Komite Audit 

Komite audit merupakan unsur wajib dalam perusahaan publik yang dibentuk oleh 

dewan komisaris untuk mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan, khususnya dalam 

menjaga kualitas laporan keuangan, efektivitas manajemen risiko, dan sistem pengendalian 

internal (Dezoort et al., 2002; Sari, 2021; Elyanto & Syafruddin, 2013). Anggota komite audit 

harus memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan minimal terdiri dari tiga orang dari luar 

perusahaan, dengan satu komisaris independen sebagai ketua (Prayanthi, 2020). Keberadaan 

komite audit berperan dalam mengurangi potensi kecurangan, meningkatkan kinerja 

keuangan, serta memperkuat penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Saputra & 

Sukartha, 2020; Masliyani & Murtanto, 2022). Dalam perspektif teori keagenan, komite audit 

berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang efektif untuk meminimalkan konflik antara 

manajemen dan pemegang saham serta memastikan laporan keuangan disajikan secara akurat 

dan transparan (Afifah et al., 2024).. 

7. Earnings Persistence 

Laporan keuangan berfungsi sebagai acuan dalam menilai kinerja perusahaan, dengan 

laba sebagai salah satu fokus utama bagi pengguna, terutama investor dalam pengambilan 

keputusan investasi dan kontrak (Supomo, n.d.; Djamaluddin, 2008). Laba yang berkualitas 

mencerminkan keberlanjutan di masa depan, yang salah satu indikatornya adalah persistensi 

laba, yaitu kemampuan perusahaan mempertahankan tingkat keuntungan secara konsisten 

(Lee et al., 2018; Khasanah & Jasman, 2019; Rahmatul Nisa, n.d.). Persistensi laba juga 

digunakan untuk memprediksi laba mendatang dengan mengacu pada laba tahun berjalan 

serta mencakup dimensi seperti stabilitas, prediktabilitas, variabilitas, dan tren laba (Mariski 

et al.; Fatma, 2019). Secara epistemologis, persistensi laba menjadi alat strategis dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan perusahaan (Marbun et al., 2025). Laba yang stabil 

memberikan sinyal positif bagi pengguna laporan keuangan, sedangkan fluktuasi atau 

penurunan laba mencerminkan sinyal negatif terkait ketidakmampuan perusahaan menjaga 

kinerja keuangannya (Riskiya & Africa, 2022). 

8. Green Accounting 

Green accounting merupakan sistem akuntansi yang berfokus pada identifikasi, 

pengukuran, penilaian, dan pelaporan biaya yang timbul akibat aktivitas perusahaan terkait 

aspek lingkungan (Kusumaningtias, 2013; Oktapriana et al., n.d.). Penerapan konsep ini 

mencakup proses identifikasi, pengukuran, penyajian, serta pengungkapan beban dan manfaat 

tidak langsung dari kegiatan perusahaan yang berdampak pada lingkungan dan masyarakat 

(Muniroh et al., 2023). Green accounting berperan dalam membantu perusahaan mematuhi 
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regulasi lingkungan sekaligus meningkatkan efisiensi operasional melalui pengurangan 

pemborosan sumber daya dan biaya lingkungan (IAI, 2025). Dalam jangka panjang, 

penerapannya dapat meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat kepercayaan 

pemangku kepentingan, serta membantu perusahaan lebih siap menghadapi regulasi yang 

semakin ketat, termasuk terkait emisi karbon dan pengelolaan sumber daya alam, sekaligus 

membuka peluang memperoleh insentif dari pemerintah maupun lembaga internasional. 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Earnings Persistence 
Kepemilikan manajerial mencerminkan seberapa besar saham perusahaan yang dimiliki 

oleh pihak manajemen. Semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial, semakin besar 
dorongan manajemen untuk meningkatkan nilai perusahaan karena kepentingannya telah 
selaras dengan pemegang saham. Dalam konteks agency theory, kondisi ini mengurangi 
konflik keagenan yang biasanya timbul karena perbedaan tujuan antara manajer dan pemilik. 
Manajer yang memiliki kepemilikan saham akan lebih berhati-hati dalam menyusun laporan 
keuangan dan cenderung menghindari praktik manipulasi laba yang dapat menurunkan 
kualitas laba. Dengan demikian, laba yang dihasilkan akan lebih stabil dan berkelanjutan dari 
waktu ke waktu (persistent earnings).  

Penelitian yang dilakukan  oleh (Zainal et al., 2024) dan (Sella et.al., 2025) mendukung 
pandangan ini dengan menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
terhadap keberlanjutan laba karena memperkuat motivasi jangka panjang manajemen. 
Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 
H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Earnings Persistence 

2. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Earnings Persistence 
Komisaris independen berfungsi untuk memastikan bahwa keputusan manajemen tidak 

menyimpang dari kepentingan pemegang saham dan bahwa laporan keuangan disusun 
secara transparan. Semakin tinggi proporsi komisaris independen, semakin efektif fungsi 
pengawasan terhadap kebijakan manajemen dan semakin kecil peluang terjadinya 
manipulasi laba. Menurut agency theory, kehadiran anggota komisaris independen dapat 
mengurangi ketimpangan informasi antara manajemen dan pemegang saham, dengan 
demikian laporan keuangan menjadi lebih andal dan laba yang dihasilkan lebih 
mencerminkan kondisi ekonomi sebenarnya. 

Studi yang dilakukan oleh  (Khafid, 2012) dan (Rokhaniyah et al., 2024) menemukan 
bahwa komisaris independen berperan penting dalam menjaga integritas laporan keuangan 
dan meningkatkan persistensi laba dari waktu ke waktu. Hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah :  
H2 : Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Earnings Persistence 

3. Pengaruh Komite Audit terhadap Earnings Persistence 
Komite audit memiliki tanggung jawab utama untuk meninjau laporan keuangan, menilai 

efektivitas pengendalian internal, serta memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi 
dan regulasi yang berlaku. Komite audit yang efektif dapat meminimalkan kesalahan atau 
manipulasi dalam pelaporan keuangan dan menjamin bahwa laba yang dilaporkan 
mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya. 

Dalam kerangka agency theory, komite audit bertindak sebagai pihak pengawas yang 
mengurangi potensi perilaku oportunistik manajemen. Dengan demikian, keberadaan komite 
audit yang aktif dan berkompeten dapat meningkatkan kualitas serta konsistensi laba 
perusahaan. 

Penelitian mengenai pengaruh komite audit terhadap persistensi laba dilakukan oleh 
(Sari, 2021) yang menemukan bahwa komite audit yang kuat berkontribusi positif terhadap 
stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan. Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 
H3 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap Earnings Persistence 

4. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Earnings Persistence  
Ukuran dewan direksi menggambarkan kapasitas manajerial dan kemampuan 

pengambilan keputusan dalam organisasi. Dewan direksi yang lebih besar dapat memberikan 
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keanekaragaman pengalaman, ide, dan keahlian, yang memungkinkan proses pengawasan 
dan pengambilan keputusan menjadi lebih komprehensif. Namun, agency theory juga 
menyoroti bahwa dewan yang terlalu besar dapat menghambat efektivitas komunikasi dan 
koordinasi, yang justru menurunkan kinerja. Karena itu, pengaruh ukuran dewan direksi 
terhadap keberlanjutan laba masih menjadi perdebatan empiris. 

Penelitian yang dilakukan (Nangh et al., 2022) menemukan pengaruh negatif terhadap 
earnings persistence karena tingginya biaya koordinasi dan potensi konflik antar anggota 
dewan. Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 
H4 : Dewan Direksi berpengaruh negatif terhadap Earnings Persistence 

5. Pengaruh Green Accounting terhadap Hubungan antara Kepemilikan Manajerial, 
Komisaris Independen, Komite Audit, dan Dewan Direksi terhadap Earnings 
Persistence 

Green Accounting merupakan bagian dari praktik keberlanjutan perusahaan yang 
mengintegrasikan aspek lingkungan dalam sistem akuntansi. Salah satu proksi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sertifikasi ISO 14001, yang menandakan bahwa 
perusahaan telah menerapkan sistem manajemen lingkungan secara terstruktur dan 
terdokumentasi. Dalam perspektif legitimacy theory (Suchman, 1995), perusahaan berupaya 
memperoleh legitimasi sosial dengan menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab 
lingkungan. Penerapan Green Accounting tidak hanya memperkuat citra dan reputasi 
perusahaan, tetapi juga menciptakan efisiensi operasional melalui pengelolaan sumber daya 
yang lebih baik. 

Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan Green Accounting secara efektif akan 
memiliki sistem tata kelola yang lebih transparan dan akuntabel, yang pada akhirnya 
memperkuat hubungan antara mekanisme GCG dan keberlanjutan laba. Sebaliknya, apabila 
biaya lingkungan yang dikeluarkan dianggap sebagai beban tanpa manfaat ekonomi jangka 
panjang, efek moderasinya dapat menjadi negatif. 

Studi yang dilakukan oleh (Rokhaniyah et al., 2024) menunjukkan bahwa green 
accounting memoderasi hubungan antara good corporate governance terhadap earnings 
sustainability. Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 
H5a : Green Accounting memperkuat pengaruh Kepemilikan manajerial terhadap 
Earnings Persistence  
H5b : Green Accounting memperkuat pengaruh Komisaris Independen terhadap 
Earnings Persistence 
H5c : Green Accounting memperkuat pengaruh Komite Audit terhadap Earnings 
Persistence 
H5d : Green Accounting memperkuat pengaruh Dewan Direksi terhadap Earnings 

Persistence 

METODE  
A. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Sumber 
data yang digunakan data sekunder, diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 
perusahaan sub sektor migas dan batubara yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2024 yang 
didapat melalui website resmi perusahaan dan website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor migas 

dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 89 perusahaan. 

2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan sub sektor migas yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 – 2024. Teknik penentuan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria dan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Kriteria Sampel 

No Kriteria 
Tidak 
Sesuai 

Sesuai 

1 Perusahaan sub sektor migas dan batu bara yang terdaftar di 
BEI periode 2021 - 2024 

 70 

2 Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan 
keberlanjutan secara lengkap berturut – turut selama 2021 – 
2024 

(3) 67 
 

3 Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama tahun 
2021 - 2024 

(23) 44 

4 Perusahaan yang menggunakan mata uang US Dollar (13) 31 
 Jumlah observasi = 31 perusahaan x 4 tahun   124 

 Data Outlier  (50) 
 Jumlah Sampel setelah Outlier  74 

Sumber : Data Diolah, 2025 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Tabel 3.2 Instrument Variabel 

No Variabel Definisi Rumus 

1 

Kepemilikan 

Manajerial 

(X1) 

Kepemilikan manajerial 

merupakan porsi saham 

perusahaan yang dimiliki oleh 

pihak manajemen dan/atau 

direksi, yang menunjukkan 

keselarasan kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham. 

𝐾𝑀

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
 

× 100% 

2 

Komisaris 

Independen 

(X2) 

Komisaris independen adalah 

anggota dewan komisaris yang 

tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, 
kepemilikan saham, maupun 

hubungan keluarga dengan pihak 

internal perusahaan. 

𝐾𝐼

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠  𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛  𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
 

3 
Komite 

Audit (X3) 

Komite audit merupakan komite 

yang dibentuk oleh dewan 

komisaris untuk membantu fungsi 

pengawasan dan memastikan 

efektivitas pengendalian internal 

perusahaan. 

𝐾𝐴

= ∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎  𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡  

 

4 
Dewan 

Direksi (X4) 

Dewan direksi adalah organ 

perusahaan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan dan 

pengambilan keputusan 

operasional perusahaan secara 

kolektif. 

𝑈𝐷𝐷

= ∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎  𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖  
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5 Earnings 

Persistence 

(Y) 

Persistensi laba mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan laba yang stabil 

dan berkelanjutan dari waktu ke 

waktu. 

 
 

𝐸𝑃𝑆

=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡 −  (𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑡 − 1) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
 

 

 

6 
Green 

Accounting 

(M) 

Green accounting adalah 

penerapan akuntansi yang 

mencakup aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi, termasuk 

pengungkapan biaya dan manfaat 

lingkungan. 

1 = 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖  
         𝐼𝑆𝑂 14001 

0 = 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖  
         𝐼𝑆𝑂 14001 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode utama dalam memperoleh data adalah dokumentasi. 

melalui laporan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan baik dari website resmi 

perusahaan atau website Bursa Efek Indonesia (BEI).  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, Uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Kemudian Analisis Regresi Berganda, Uji Statistik F (Uji-F), Uji Statistik T (Uji t), dan Uji 

Koefisien Determinasi (R2) untuk menguji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Data Diolah, 2026 

Tabel diatas menunjukkan jumlah data yang digunakan sebesar 124 sampel. 
Namun, dengan menggunakan sampel 124 data menjadi tidak normal karena ada 50 data 
yang menyimpang jauh dari data lainnya atau disebut outlier. Maka, agar data yang 
dimiliki berdistri normal, peneliti harus mengeluarkannya sehingga peneliti 
menggunakan 74 data. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.2 Uji Asumsi Klasik 

 
Sumber : Data Diolah, 2026 

Tabel tersebut menunjukkan penelitian ini memenuhi persyaratan uji asumsi 
klasik. nilai signifikansi kolmogorov-smirnov berada diatas 0,05 atau 5% yaitu berada di 
0,200 atau 20%. Hal ini menunjukkan bahwa Semua data telah terdistribusi secara 
normal. Nilai VIF dan tolerance menunjukkan VIF <10 dan nilai tolerance >0,1 maka 
dinyatakan bebas multikolinearitas. Diperoleh juga nilai signifikan variabel yang diteliti 
(>0,05), artinya tidak terdapat heteroskedastisitas. Data tidak terjadi autokorelasi karena 
nilainya sebesar 1.888. Nilai ini berada di atas nilai batas atas dU sebesar 1.7383 dan lebih 
kecil dari nilai 4 − dU sebesar 2.2617. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.3 Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data Diolah, 2026 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y = 0.726 + 0.277 
KM – 0.803 KI – 0.128 KA + 0.150 DD, yang menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0.726 
merupakan nilai variabel dependen ketika seluruh variabel independen bernilai nol. 
Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dengan koefisien 0.277, yang berarti 
peningkatan kepemilikan manajerial akan meningkatkan nilai variabel dependen. 
Sebaliknya, komisaris independen dan komite audit berpengaruh negatif masing-masing 
sebesar −0.803 dan −0.128, yang menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel 
tersebut cenderung menurunkan nilai variabel dependen. Sementara itu, dewan direksi 
memiliki pengaruh positif dengan koefisien 0.150, yang berarti penambahan jumlah 
dewan direksi akan meningkatkan nilai variabel dependen, dengan asumsi variabel lain 
tetap. 

4. Uji Regresi Linear Moderasi 

Tabel 4.4 Uji Regresi Linear Moderasi 
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Sumber : Data Diolah, 2026 

Berdasarkan hasil regresi moderasi, diperoleh persamaan Y = 0.538 + 0.323 KM – 
0.704 KI – 0.007 KA + 0.096 DD + 0.550 GA – 0.364 X1_M – 0.417 X2_M – 0.426 X3_M + 
0.253 X4_M, yang menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0.538 merupakan nilai variabel 
dependen ketika seluruh variabel bernilai konstan. Kepemilikan manajerial dan dewan 
direksi berpengaruh positif masing-masing sebesar 0.323 dan 0.096, sedangkan komisaris 
independen dan komite audit berpengaruh negatif sebesar −0.704 dan −0.007 (relatif 
kecil). Green accounting sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh positif langsung 
sebesar 0.550 terhadap variabel dependen. Namun, pada interaksi moderasi, green 
accounting cenderung memperlemah pengaruh kepemilikan manajerial (−0.364), 
komisaris independen (−0.417), dan komite audit (−0.426), sementara justru 
memperkuat pengaruh dewan direksi (0.253) terhadap variabel dependen.. 

5. Uji Hipotesis  
a. Uji Hipotesis Model Regresi Linear Berganda  

Tabel 4.5 Uji Hipotesis Model Regresi Linear Berganda 

  
Sumber : Data Diolah, 2026 

 
Hasil uji hipotesis pada model regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite 
audit, dan dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, yang 
dibuktikan dengan nilai F hitung 9.349 dan signifikansi 0.000 (<0.05), sehingga model 
dinyatakan layak. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.314 menunjukkan bahwa sebesar 
31,4% variasi persistensi laba dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut, 
sementara sisanya dipengaruhi faktor lain, dengan tingkat hubungan yang cukup kuat 
(R = 0.593). Secara parsial, kepemilikan manajerial dan dewan direksi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap persistensi laba (H1 diterima), sedangkan komisaris 
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independen berpengaruh negatif signifikan (H2 ditolak), dan komite audit tidak 
berpengaruh signifikan (H3 ditolak). 

b. Uji Hipotesis Model Regresi Moderasi  

Tabel 4.6 Uji Hipotesis Model Regresi Moderasi 

 
Sumber : Data Diolah, 2026 

Hasil uji hipotesis pada model regresi moderasi menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel independen, variabel moderasi (green accounting), dan variabel 
interaksi berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yang dibuktikan 
dengan nilai F hitung sebesar 5.259 dan signifikansi 0.000 (<0.05), sehingga model 
dinyatakan layak digunakan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.344 menunjukkan 
bahwa 34,4% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh model, sedangkan 
sisanya 65,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian, dengan tingkat 
hubungan yang tergolong cukup kuat (R = 0.652). Namun, hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa seluruh variabel interaksi (kepemilikan manajerial, komisaris 
independen, komite audit, dan dewan direksi dengan green accounting) tidak 
berpengaruh signifikan, sehingga green accounting tidak mampu memoderasi 
hubungan antara variabel-variabel tersebut terhadap variabel dependen. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberadaan green accounting belum cukup kuat untuk 
memperkuat maupun memperlemah pengaruh mekanisme good corporate 
governance terhadap persistensi laba, maka dari itu H5a, H5b, H5c, dan H5d  pada 
penelitian ini ditolak. 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Earnings Persistence 
Temuan penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap earnings persistence. Pengaruh positif tersebut mengindikasikan bahwa semakin 
besar proporsi kepemilikan saham oleh pihak manajemen, maka semakin tinggi tingkat 
persistensi laba perusahaan. Kepemilikan saham oleh manajer dapat menciptakan 
keselarasan kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang saham, sehingga 
manajemen cenderung lebih fokus pada peningkatan kinerja jangka panjang daripada 
mengejar kepentingan pribadi dalam jangka pendek (Zainal et al., 2024). Kondisi ini dapat 
meminimalkan praktik oportunistik yang berpotensi menurunkan kualitas laba.  

Dalam konteks perusahaan sektor migas dan batu bara yang memiliki tingkat risiko 
dan volatilitas tinggi, kepemilikan manajerial menjadi mekanisme internal governance 
yang efektif untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa 

https://doi.org/10.62017/wanargi


Jurnal Manajemen Dan Akuntansi   Vol. 3, No. 3 April 2026, Hal. 40-59 
  DOI: https://doi.org/10.62017/wanargi  

WANARGI 
E-ISSN 3026-6394  53 

mekanisme tata kelola berbasis kepemilikan memiliki peran yang lebih substansial dalam 
meningkatkan kualitas laba dibandingkan mekanisme pengawasan formal. 

Temuan ini mendukung teori keagenan (agency theory) yang mengungkapkan 
bahwa peningkatan kepemilikan manajerial dapat mengurangi konflik keagenan antara 
manajer dan pemegang saham. Ketika manajer juga memiliki kepemilikan dalam 
perusahaan, maka mereka akan lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan serta 
terdorong untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan. Selain itu, temuan 
ini juga selaras dengan riset yang dilakukan oleh (Giri & Darmawan, 2022) yang 
mengatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki dampak positif terhadap persistensi 
laba. 

2. Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Earnings Persistence 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa komisaris independen memiliki dampak 

negatif terhadap earnings persistence, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Pengaruh 
negatif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi komisaris independen pada 
perusahaan, maka tingkat earnings persistence cenderung menurun. Kondisi tersebut 
dapat terjadi karena efektivitas komisaris independen sangat bergantung pada 
kompetensi, pengalaman, serta tingkat keterlibatan dalam proses pengambilan 
keputusan. Apabila keberadaan komisaris independen hanya bersifat formalitas untuk 
memenuhi regulasi, maka fungsi pengawasan tidak berjalan optimal dan justru dapat 
memperlemah kualitas pengambilan keputusan manajerial. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Jensen dan Meckling yang menyatakan bahwa mekanisme pengawasan tidak 
akan efektif tanpa adanya insentif dan kapasitas yang memadai dari pihak pengawas. 
Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak pada earnings persistence, di mana lemahnya 
pengawasan menyebabkan manajemen tidak terdorong untuk menjaga kualitas laba 
secara berkelanjutan. Akibatnya, laba yang dihasilkan cenderung lebih fluktuatif dan 
kurang mencerminkan kinerja operasional yang stabil dalam jangka panjang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur tata kelola yang patuh terhadap 
regulasi belum tentu menghasilkan peningkatan kualitas laba apabila tidak didukung oleh 
kapasitas, kompetensi, dan efektivitas pengawasan yang memadai. Temuan penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian (Rachmanto, 2021) yang membuktikan bahwa komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap earnings persistence. 

3. Komite Audit berpengaruh positif terhadap Earnings Persistence 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

earnings persistence. Dengan demikian, hipotesis tiga (H3) yang diajukan dalam penelitian 
ini ditolak. Tidak signifikannya pengaruh komite audit terhadap earnings persistence 
mengindikasikan bahwa keberadaan atau jumlah anggota komite audit belum tentu 
mampu meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan laba perusahaan.  

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa komite audit sebagai salah satu 
mekanisme corporate governance belum mampu menekan praktik manipulasi laba yang 
dilakukan oleh manajemen. Kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh masih 
lemahnya penerapan corporate governance di perusahaan subsektor migas dan batu bara 
dan peran komite audit yang lebih bersifat formalitas untuk memenuhi ketentuan regulasi 
(Pringgo Rahardjo & Wuryani, 2021). Selain itu, efektivitas komite audit tidak cukup 
diukur dari aspek struktural semata, melainkan memerlukan penguatan dari sisi kualitas, 
independensi, dan keahlian dalam bidang akuntansi serta keuangan. Kondisi tersebut 
berdampak pada earnings persistence karena ketidakmampuan komite audit dalam 
menekan praktik manipulasi laba menyebabkan laba yang dihasilkan tidak sepenuhnya 
mencerminkan kinerja operasional yang sesungguhnya. 

Dengan demikian, peran komite audit, baik melalui fungsi audit internal maupun 
eksternal, dalam meningkatkan kualitas laba masih relatif terbatas. Selain itu, kinerja 
komite audit pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dinilai 
belum berjalan secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Herawati et al., 2023) yang mengatakan bahwa komite audit secara 
signifikan tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. 
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4. Dewan Direksi berpengaruh negatif terhadap Earnings Persistence 

Hasil penelitian diperoleh dewan direksi tidak berpengaruh terhadap earnings 
persistence. Maka, hipotesis empat (H4) ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 
keberadaan dewan direksi belum mampu meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan laba 
perusahaan. Rata-rata jumlah dewan direksi dalam perusahaan sampel adalah 4 orang, 
yang menunjukkan bahwa secara kuantitas struktur dewan direksi berada pada kategori 
moderat dan sesuai dengan praktik umum perusahaan subsektor migas dan batu bara. 
Namun demikian, jumlah tersebut belum tentu mencerminkan efektivitas dalam 
pengambilan keputusan. Ukuran dewan direksi yang terlalu besar cenderung 
menimbulkan masalah koordinasi, komunikasi, serta pengambilan keputusan yang 
kurang efisien, yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan kinerja 
perusahaan, termasuk laba (Yuliyanti & Cahyonowati, 2023). Meskipun dalam penelitian 
ini ukuran dewan direksi tidak tergolong besar, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
penambahan jumlah anggota dewan tidak selalu diikuti dengan peningkatan kualitas 
keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi bukan merupakan faktor 
utama yang menentukan kualitas kinerja perusahaan. 

Kondisi ini dapat menjelaskan mengapa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 
earnings persistence. Meskipun jumlah anggota dewan direksi relatif memadai, 
efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas, kompetensi, pengalaman, serta 
koordinasi antar anggota. Apabila aspek-aspek tersebut belum optimal, maka keputusan 
yang dihasilkan belum mampu mendorong terciptanya laba yang stabil dan berkelanjutan. 
Akibatnya, laba perusahaan cenderung berfluktuasi dan tidak mencerminkan kinerja 
operasional yang konsisten, sehingga tidak berpengaruh terhadap earnings persistence. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nangh et al., 2022) yang 
menemukan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap earnings persistence. 

5. Green Accounting memperkuat pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 
Earnings Persistence 

Hasil penelitian diperoleh bahwa green accounting tidak memoderasi pengaruh 
kepemilikan manajerial terhadap earnings persistence. Dengan demikian, hipotesis lima a 
(H5a) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa green accounting yang diukur menggunakan 
sertifikasi ISO 14001 belum mampu memengaruhi hubungan antara kepemilikan 
manajerial terhadap earnings persistence.  

Sertifikasi ISO 14001 menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan sistem 
manajemen lingkungan yang terstandarisasi, tetapi penerapan tersebut tidak secara 
langsung berdampak pada kebijakan pengelolaan laba maupun stabilitas kinerja 
keuangan. Kepemilikan manajerial secara teoritis mendorong penyelarasan kepentingan 
antara manajer dan pemegang saham, sehingga mendukung terciptanya laba yang lebih 
stabil. Namun dalam penelitian ini, ISO 14001 belum terintegrasi dengan strategi 
keuangan perusahaan, sehingga keberadaannya tidak memperkuat pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap earnings persistence. Selain itu, biaya implementasi dan 
pemeliharaan sertifikasi lingkungan dapat menimbulkan beban biaya dalam jangka 
pendek, sehingga mempengaruhi stabilitas laba secara tidak langsung. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian  (Putri & Nauli Sipayung, 2025) yang 
menunjukkan bahwa penerapan ISO 14001 tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan meskipun mengadopsi sistem manajemen lingkungan yang baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem manajemen lingkungan mungkin belum dipadukan 
dengan strategi operasional perusahaan yang berkaitan dengan pelaporan laba yang 
konsisten 

6. Green Accounting memperkuat pengaruh Komisaris Independen terhadap Earnings 
Persistence 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting tidak memoderasi pengaruh 
komisaris independen terhadap earnings persistence, sehingga hipotesis lima b (H5b) 
ditolak. Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa komisaris independen 
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berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 
Secara teoritis, komisaris independen berperan dalam menjalankan fungsi 

pengawasan terhadap manajemen guna meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 
Namun, implementasi green accounting yang diproksikan melalui sertifikasi ISO 14001 
lebih berfokus pada sistem manajemen lingkungan dan pengendalian dampak operasional 
terhadap lingkungan. Orientasi tersebut tidak secara langsung berkaitan dengan 
kebijakan akuntansi maupun stabilitas laba perusahaan. Ketidakterpaduan antara sistem 
manajemen lingkungan dan mekanisme pengawasan pelaporan keuangan menyebabkan 
ISO 14001 belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam hubungan antara 
komisaris independen dan earnings persistence. Standar ini lebih menitikberatkan pada 
kepatuhan dan perbaikan berkelanjutan dalam aspek lingkungan dibandingkan pada 
penguatan kualitas laba. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa integrasi antara aspek keberlanjutan dan tata 
kelola keuangan di perusahaan sektor migas dan batu bara masih belum optimal. Sejalan 
dengan penelitian (Nur Laela Ermaya et al., 2020)  yang menyatakan bahwa dampak 
sertifikasi ISO 14001 terhadap kinerja keuangan tidak bersifat langsung dan 
membutuhkan waktu yang relatif panjang untuk dapat terlihat pengaruhnya terhadap 
profitabilitas perusahaan.  

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua mekanisme good corporate governance 

mampu meningkatkan earnings persistence pada perusahaan subsektor minyak dan gas serta batu 
bara. Kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh positif dan signifikan karena mampu 
menyelaraskan kepentingan manajemen dan pemegang saham, sehingga mendorong 
keberlanjutan laba. Sebaliknya, komisaris independen berpengaruh negatif, sementara komite 
audit dan dewan direksi tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa 
keberadaan struktur tata kelola formal belum tentu efektif tanpa didukung kualitas dan 
kompetensi yang memadai. Selain itu, green accounting yang diproksikan dengan ISO 14001 
belum mampu memoderasi hubungan antara mekanisme tata kelola dan earnings persistence, 
karena implementasinya masih bersifat administratif dan belum terintegrasi secara strategis. 

Berdasarkan temuan tersebut, perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas dan 
efektivitas penerapan tata kelola, tidak hanya dari sisi struktur tetapi juga kompetensi dan 
pelaksanaan fungsi masing-masing organ, serta mengintegrasikan green accounting secara lebih 
substantif dalam strategi bisnis. Regulator diharapkan mengevaluasi kebijakan agar lebih 
menekankan kualitas implementasi, sementara investor perlu lebih selektif dengan 
mempertimbangkan efektivitas mekanisme tata kelola, khususnya kepemilikan manajerial. 
Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pengukuran green accounting yang lebih 
komprehensif seperti indeks pengungkapan lingkungan atau PROPER, menambahkan indikator 
kualitas tata Kelola seperti kompetensi, latar belakang pendidikan, atau frekuensi rapat, serta 
mengembangkan model mediasi untuk memahami peran keberlanjutan secara lebih mendalam 
terhadap kualitas laba. 
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